BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Studi ini menunjukkan bahwa tarian caci tidak semata-mata merupakan bentuk
seni pertunjukan tradisional, melainkan juga dipahami sebagai suatu sistem simbolik
yang hidup dan berfungsi dalam membangun serta memelihara kohesi sosial
masyarakat Manggarai. Dalam konteks ini, caci hadir sebagai medium kultural yang
mengintegrasikan dimensi estesis, sosial, dan simbolik ke dalam suatu praktik kolektif
yang sarat makna.

Secara antropologis, caci memperlihatkan dirinya sebagai suatu ritus sosial
yang mengandung mekanisme internal untuk memperkuat solidaritas internal
komunitas. Melalui keterlibatan aktif seluruh elemen masyrakat, baik sebagai pelaku,
penyelenggara, maupun partisipan simbolik. Tradisi tarian caci menciptakan ruang
interaksi yang memungkinkan terjadinya penguatan kesadaran kolektif. Kesadaran
kolektif tersebut tidak hanya dalam bentuk partisipasi fisik, tetapi juga dalam
internalisasi nilai-nilai seperti keberanian, sportivitas, penghormatan terhadap sesama,
serta kesediaan untuk menjaga harmoni sosial di tengah dinamika relasi antar-individu
maupun antar-kelompok.

Lebih jauh, penelitian ini menemukan bahwa proses mengundang meka
landang merupakan salah satu elemen kunci dalam memahami fungsi sosial tarian
caci. Praktik ini tidak hanya berperan sebagai mekanisme komunikasi adat, tetapi juga
sebagai simbol intensional dari keterbukaan, penerimaan, dan pengakuan terhadap
“yang lain” sebagai bagian dari jaringan relasi yang lebih luas. Dengan demikian,
meka landang dapat dipahami sebagai bentuk praksis sosial yang secara konkret
merepresentasikan upaya pembangunan dan memperluas kohesi sosial lintas
komunitas. Dalam hal ini, relasi sosial tidak dibangun atas dasar utilitas semata,
melainkan atas dasar nilai persaudaraan yang diwariskan secara turun-temurun.

Dalam perspektif teologis, khususnya dalam terang Ensiklik Fratelli Tutti,

temuan penelitian ini memperoleh relevansi yang semakin mendalam. Ensiklik
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Fratelli Tutti menekankan pentingnya membangun kehidupan sosial yang berakar
pada semangat persaudaraan universal (Universal Fraternity) dan cinta sosial (social
love). Dalam kerangka ini, manusia dipahami sebagai makhluk relasional yang hanya
dapat mencapai kepenuhan eksistensinya melalui keterbukaan terhadap sesama.

Nilai-nilai yang ditegaskan dalam ensiklik tersebut secara konkret tercermin
dalam praktik budaya tarian caci. Pertama, prinsip persaudaraan universal tampak
dalam keterbukaan masyarakat Mangggarai terhadap komunitas lain melalui praktik
mengundang dan menerima meka landang. Kedua, nilai cinta sosial terwujud dalam
keterlibatan kolektif masyarakat untuk menyukseskan pelaksanaan tarian caci sebagai
kegiatan bersama. Ketiga, prinsip kesejahteraan bersama (common good) terlihat
dalam orientasi komunal dari tradisi tarian caci, di mana kepentingan bersama
ditempatkan di atas kepentingan individu.

Lebih dari itu, tarian caci juga memperlihatkan suatu model resolusi konflik
yang bersifat simbolik dan konstruktif. Meskipun secara lahiriah tampak seperti
pertarungan, esensi dari pertarungan ini bukanlah konflik destruktif, melainkan
ekspresi simbolik yang justru berfungsi untuk memperkuat relasi sosial. Dalam
konteks ini, tarian caci dipahami sebagai mekanisme budaya yang
mentransformasikan potensi konflik menjadi sarana rekonsiliasi dan penguatan
solidaritas. Hal ini sejalan dengan gagasan dalam Fratelli Tutti yang melihat
perdamaian sebagai proses aktif berdialog, rekonsiliasi, dan pembangunan relasi yang
autentik.

Dalam konteks kehidupan sosial kontemporer yang ditandai oleh
meningkatnya individualisme, fragmentasi sosial, dan melemahnya solidaritas
komunal, tradisi tarian caci menawarkan suatu paradigma alternatif yang sangat
relevan. Tradisi ini menunjukkan bahwa kohesi sosial tidak terbentuk secara instan,
melainkan melalui praktik-praktik sosial yang berulang, simbolik, dan partisipatif.
Dengan demikian, tarian caci tidak hanya memiliki nilai historis dan kultural, tetapi
juga memiliki signifikansi normatif bagi upaya pembangunan masyarakat yang lebih

insklusif dan solider.
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Akhirnya studi ini menegaskan bahwa tarian caci merupakan representasi
konkret dari kohesi sosial masyarakat Manggarai yang tidak hanya berakar pada tradisi
budaya, tetapi juga memiliki resonansi yang kuat dengan ajaran sosial Gereja
sebagaimana dirumuskan dalan Ensiklik Fratelli Tutti. Oleh karena itu, pelestarian
dan pemaknaan kembali tradisi ini menjadi penting, tidak hanya sebagai upaya
menjaga warisan budaya, tetapi juga sebagai kontribusi nyata dalam membangun

kehidupan sosial yang lebih manusiawi, bersaudara, dan berkeadaban.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, berikut adalah beberapa
saran yang direkomendasikan penulis untuk memperkuat peran tarian caci sebagai
representasi kohesi sosial bagi masyarakat Manggarai dalam terang Ensiklik Fratelli

Tutti:

5.2.1 Untuk Masyarakat Manggarai

Pertama, meningkatkan peran generasi muda dalam pelestarian tarian caci.
Masyarakat tua perlu lebih aktif dalam meregenerasikan pengetahuan dan
keterampilan terkait dengan tarian caci kepada generasi muda. Proses regenerasi
dapat dilakukan dengan mengadakan kelas pelatihan secara teratur, memberikan
kesempatan kepada mereka untuk berpartisipasi dalam pementasan tarian caci, dan
menjelaskan makna dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Selain itu, tarian caci
perlu dibuat semenarik mungkin untuk menarik perhatian kaum muda, tanpa
menghilangkan makna simbolisnya. Hal tersebut dapat dilakukan misalnya dengan
mengadakan perlombaan tarian caci antar kampung ataupun menggabungkan musik
tradisional dan musik modern yang sesuai.

Kedua, memelihara nilai-nilai budaya yang terkandung dalam tarian caci.
Masyarakat perlu menjaga agar pelaksanaan tarian caci tidak hanya menjadi
pertunjukan estetika semata, tetapi tetap memperhatikan ritus-ritus dan nilai-nilai
yang menjadi dasar dari tarian tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan
musyawarah bersama setiap pertunjukan tarian caci dilangsungkan. Musyawarah

bersama bertujuan untuk membahas tentang pertunjukan tarian caci yang sesuai
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dengan tradisi, serta menghormati setiap aturan dan keputusan yang dibuat oleh
pemimpin adat dan panitia pelaksana tarian caci dilangsungkan.

Ketiga, meningkatkan kerja sama antar-kampung dalam penyelenggaraan
tarian caci. Acara tarian caci sebaiknya dijadikan sebagai kesempatan untuk
mempererat hubungan antar-kampung. Sebagaimana yang telah dilakukan selama ini,
bahwa setiap pertunjukan tarian caci dilangsungkan, panitia bertugas akan
mengundang setiap perwakilan dari kampung-kampung tetangga untuk mengambil
bagian dalam proses pelaksanaannya, baik sebagai penari maupun sebagai pendukung
pelayanan untuk menyukseskan pertunjukan tarian caci. Hal ini dapat memperkuat
solidaritas dan persaudaraan antar-masyarakat Manggarai.

Keempat, mengembangkan kerja-sama dengan komunitas-komunitas
Manggarai yang ada di luar daerah. Masyarakat Manggarai yang tinggal di kota-kota
besar atau di luar Manggarai sebaiknya tetap terhubung dengan komunitas tradisional
mereka dan aktif dalam melestarikan tarian caci. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengadakan pertunjukan tarian caci di tempat tinggal mereka, atau dengan

membentuk komunitas pelestarian tarian caci di luar wilayah Manggarai.

5.2.2 Saran Untuk Pemerintah Daerah

1. Menyediakan dukungan keuangan dan fasilitas untuk pelestarian tarian caci.
Pemerintah daerah perlu mengalokasikan anggaran khusus untuk pelestarian
tarian caci, seperti anggaran untuk mengadakan perlengkapan,
penyelenggaraan pelatihan dan lokakarya, serta promosi tarian caci sebagai
atraksi pariwisata budaya. Selain itu, perlu disediakan fasilitas seperti tempat
latihan yang sesuai dan pusat dokumentasi budaya untuk menyimpan informasi
yang berkaitan dengan budaya tarian caci.

2. Membuat kebijakan yang mendukung pelestarian tarian caci sebagai warisan
budaya. Pemerintah daerah perlu membuat kebijakan yang jelas tentang
perlindungan dan pelestarian tarian caci, pengakuan terhadap pelaku tarian

caci sebagai seniman budaya, serta pengaturan yang jelas tentang pengelolaan
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tarian caci dalam konteks pariwisata agar tidak terjadi komersialisasi yang
berlebihan.

Mengintegrasikan pelajaran tentang tarian caci ke dalam kurikulum
pendidikan lokal. Pemerintah daerah perlu bekerja-sama dengan dinas
pendidikan untuk menyertakan materi tentang tarian caci dan nilai-nilai
budaya masyarakat Manggarai ke dalam kurikulum sekolah dasar, menengah,
dan perguruan tinggi di daerah Manggarai. Hal ini akan membantu generasi
muda untuk lebih memahami dan menghargai budaya mereka sendiri.
Menyelenggarakan acara dan festival budaya yang menampilkan tarian caci.
Pemerintah daerah dapat menyelenggarakan acara atau festival budaya secara
berkala yang menampilkan tarian caci beserta budaya lain dari masyarakat
Manggarai. Hal ini bertujuan untuk memperkuat rasa kebanggaan masyarakat
terhadap budaya lokal, serta menarik minat wisatawan untuk datang ke
Manggarai. Kegiatan tersebut juga secara tidak langsung dapat meningkatkan
pendapatan daerah.

Membangun kerja sama dengan organisasi internasional dan lembaga terkait.
Pemerintah daerah perlu bekerja-sama dengan organisasi internasional seperti
UNESCO atau lembaga budaya lainnya untuk mendapatkan dukungan dan
bantuan dalam pelestarian Tarian caci, termasuk dalam bentuk pelatihan untuk
pelaku tarian, pendanaan untuk proyek pelestarian, serta promosi tarian ini di

tingkat nasional dan internasional.

5.2.3 Saran Untuk Perguruan Tinggi dan Para Peneliti

1.

Perguruan tinggi dan para peneliti perlu melakukan penelitian yang lebih
mendalam tentang berbagai aspek tarian caci, seperti sejarah
perkembangannya, serta dampaknya terhadap pembangunan masyarakat. Hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan kebijakan
dan program pelestarian yang lebih efektif.

Perguruan tinggi hendaknya bekerja-sama dengan masyarakat untuk

mengembangkan program pelatihan dan lokakarya tentang tarian caci.
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3. Hasil penelitian tentang tarian caci perlu disebarluaskan melalui berbagai
saluran, seperti publikasi ilmiah, buku, artikel dimedia masa, atau melalui
acara diskusi atau lokakarya. Hal ini membantu masyarakat luas untuk lebih
memahami dan menghargai tarian caci sebagai bagian dari warisan budaya
Indonesia.
4. Para peneliti dapat melalukan kajian lebih lanjut tentang nilai-nilai yang
terkandung dalam tarian caci dengan ajaran sosial Gereja. Hal ini bertujuan
untuk menunjukan bahwa budaya lokal memiliki kontribusi yang penting
terhadap pembangunan masyarakat yang lebih damai dan sejahtera di tingkat
global.
5.2.3 Saran Untuk Dunia Pariwisata

Pengusaha pariwisata perlu mengembangkan produk wisata lokal yang tidak
hanya menampilkan tarian caci sebagai atraksi estetik, tetapi juga memberikan
pemahaman kepada wisatawan tentang makna dan nilai-nilai budaya yang terkandung
di dalamnya, agar wisatawan yang menyaksikan pertunjukan tarian caci tidak hanya
melihat itu sebagai suatu atraksi budaya, tetapi sebagai suatu ritus yang kaya akan
makna dan nilai-nilai kehidupan sosial.
5.2.4 Saran Untuk Organisasi Keagamaan dan Masyarakat Sipil

Organisasi keagamaan dan masyarakat sipil hendaknya menggunakan tarian
caci sebagai wadah untuk menyebarkan nilai-nilai seperti persaudaraan, kerja sama,
dan kepedulian terhadap sesama, yang selaras dengan ajaran-ajaran agama dan prinsip
masyarakat sipil. Hal ini dapat dilakukan dengan mengadakan acara tarian caci yang
diikuti dengan kegiatan sosial seperti pembagian sembako kepada mereka yang

membutuhkan.
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